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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to identify the level of behavior of organic rice farmers in 

implementing environmentally friendly rice cultivation practices, as well as to evaluate the 

relationship between the support of farmer groups and the behavior of organic rice farmers 

in carrying out these practices. The research was conducted in Purwo Kencono Village, 

Sekampung Udik Subdistrict, East Lampung Regency in October 2022. The respondents in 

this study were all members of the Multi Baliwo farmer group, totaling 30 people, using a 

saturated sampling technique. The method used was a census with descriptive-quantitative 

data analysis and non-parametric statistical testing using the Rank Spearman correlation 

test. The results of the study showed that the level of behavior of organic rice farmers was in 

the moderate category. The Rank Spearman correlation test showed that the support of 

farmer groups is related to the behavior of organic rice farmers in carrying out 

environmentally friendly rice cultivation, with a significance value of 0.487**, indicating a 

moderately strong correlation. The farmer group has made maximum efforts to improve the 

behavior of organic rice farmers in carrying out environmentally friendly rice cultivation 

practices 
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PENDAHULUAN  
Kebutuhan pangan di era modern tidak hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi telah 

berkembang mengarah pada primer di dalam kebutuhan akan pangan di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia.  Kebutuhan akan pangan tentu berperan sebagai penunjang utama dalam menyediakan bahan yang 

dapat dikonsumsi untuk kebutuhan tersebut tercukupi setiap harinya (Yaktiworo Indriani, 2019). 

Permasalahan yang kerap kali dijumpai di lapangan banyak sekali petani yang belum sadar akan produk yang 

dihasilkan itu banyak mengandung residu kimia atau tidak.  Tanpa disadari penggunaan pupuk yang berlebih 

tanpa mengembalikan bahan organik ke lahan sawah akan memperburuk kondisi tanah, belum lagi 
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penggunaaan pestisida kimia yang tidak bijak akan memperparah agroekosistem yang ada karena matinya 

musuh alami, resistensi hama, dan residu pestisida kimia pada tanah dan tanaman.  Hal itu tentu membuat 

kondisi lingkungan semakin memburuk.  Padi dalam hal ini organik memiliki makna, yaitu cara dalam 

menanam sebuah tanaman secara  fokusnya adalah alami dengan perlindungan lingkungan serta menjaga 

kualitas tanah dan sumber daya air secara baik dari masa ke masa (Candraningsih, 2018). 

Budidaya yang ramah lingkungan menjadi salah satu solusi untuk memulihkan lahan pertanian agar 

kembali sehat dan produktif (Humaidi et al., 2021). Contoh satu metode yang dapat diterapkan adalah sistem 

pertanian organik. Tanpa disadari, sistem ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti meningkatkan 

kondisi tanah, memperbanyak keanekaragaman hayati musuh alami, mencegah resistensi hama, dan 

membuat tanaman lebih tahan terhadap penyakit melalui penggunaan agensia hayati. Selain itu, hasil panen 

menjadi lebih tinggi karena kurangnya hama penyakit, dan produk itu dihasilkan jauh berkualitas. Pertanian 

organik juga memberikan manfaat yang luas, mencakup aspek  ekonomi, ekologi, sosial/politik, dan aspek 

kesehatan (Suwantoro, 2008). 

Tujuan utama dari budidaya pertanian organik adalah untuk menyediakan produk pertanian, terutama 

bahan pangan, yang aman bagi kesehatan konsumen sambil menjaga kelestarian lingkungan. Pertanian 

organik dirancang untuk meningkatkan aktivitas biologi tanah, mempertahankan kesuburan tanah dalam 

jangka panjang, serta mengoptimalkan penggunaan tanah, air, dan udara secara sehat, sambil mengurangi 

polusi yang mungkin timbul dari kegiatan pertanian. Sistem ini bersifat holistik dan terpadu, tanpa 

menggunakan bahan kimia, diproduksi secara alami, dan menghasilkan pangan yang sehat, bernilai tinggi, 

dan berkelanjutan (Permatasari et al., 2021). 

Budidaya padi organik menekankan pada pemanfaatan potensi lokal dan metode ramah lingkungan, 

sehingga mendukung pemulihan kesehatan tanah dan konsumen serta menghasilkan produk yang bernilai 

dan berkualitas tinggi untuk petani. Petani Multi Baliwo dalam penelitian ini sudah sadar akan pentingnya 

kesehatan dari menjaga makanan yang mereka makan, tentunya sebagai petani hal dasar yang mereka 

fikirkan adalah padi yang dipanen terbebas dari residu kimia.  Kesadaran mereka muncul karena sehingga 

mereka menanamkan kepada diri untuk lebih memperhatikan kesehatan diri sendiri dan orang lain dari 

terminimalisirnya kandungan racun yang ada dalam tubuh yang mungkin juga berasal dari tanaman yang 

tidak sehat menghasilkan produk atau olahan makanan yang tidak sehat pula.  Sebagai petani mereka dapat 

dikatakan konsisten dalam menerapkan budidaya yang ramah lingkungan mulai tahun 2009 hingga kini, 

tentu hal ini tidak luput dari dukungan kelompok tani.  Oleh karena itu mengetahui dukungan kelompok tani 

terhadap sebuah perilaku dari petani dalam kegiatan padi khususnya organik untuk budidaya yang ramah 

lingkungan ini menarik untuk diteliti karena penerapan budidaya padi organik di wilayah tersebut konsisten 

dan sudah tersertifikasi.  Hal ini melatar belakangi penulis untuk meneliti “Dukungan Dukungan Kelompok 

Tani terhadap Perilaku Petani Padi Organik dalam Budidaya yang Ramah Lingkungan di Desa Purwo 

Kencono, Sekampung Udik, Lampung Timur”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Poktan bernama Multi Baliwo di Desa Purwo Kuncono, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur, karena kelompok tani ini telah menerapkan budidaya padi 

organik. Dengan jumlah anggota sebanyak 30 orang, penelitian ini menggunakan metode sensus, di mana 

semua anggota kelompok tani Multi Baliwo menjadi responden.  Waktu penelitian pada bulan Oktober 2022. 

Pengumpulan sebuah data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, dan data sekunder yang diperoleh dari pihak-pihak terkait, biasanya disajikan dalam bentuk 

tabel atau diagram. Metode atau teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, wawancara, dan studi literatur 

yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini (Fathani, 2011; Humaidi et al., 2023).  

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kuantitatif. Metode kuantitatif diterapkan 
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dengan statistik nonparametrik melalui uji korelasi hubungan spearman, menggunakan program aplikasi 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Metode deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan 

pertama, yaitu mengidentifikasi tingkat perilaku petani padi organik dalam menerapkan budidaya padi yang 

ramah lingkungan. Metode deskriptif ini memberikan gambaran tentang objek yang diteliti. Untuk menjawab 

tujuan tersebut, data ordinal diubah menjadi data interval menggunakan rumus berikut : 

 

 
 

Untuk menjawab tujuan kedua mengenai hubungan antara dukungan kelompok tani dan faktor-faktor 

lain yang berkaitan dengan perilaku petani, digunakan metode inferensial dengan pengujian hipotesis uji 

hubungan spearman (Siegel, 1997). Pengujian korelasi bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

masing-masing indikator variabel X (variabel bebas) dengan indikator variabel Y (variabel terikat) 

(Sugiyono, 2003). Data dalam penelitian ini mencakup variabel faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

petani (X), yaitu umur (X1), tingkat pendidikan (X2), lama berusaha tani (X3), dan dukungan kelompok tani 

(X4). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode deskriptif-kuantitatif digunakan dalam melihat tingkat adanya perilaku dari petani padi 

organik untuk melakukan budidaya padi yang ramah lingkungan. Faktor yang menjadi unsur-unsur  

diantaranya yaitu umur, tingkat pendidikan, lama berusahatani, dan dukungan kelompok tani.  Menjawab 

tujuan pertama menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan mengubah data ordinal menjadi data 

interval. 

Dukungan kelompok tani. Hasil analisis dukungan kelompok tani terbentuk dari adanya kesamaan 

tujuan antar anggota.  Kelompok tani berperan dalam mendukung berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

para anggotanya, di dukung dalam berbagai bentuk dan hal. Motivasi dalam hal tersebut merupakan gagasan 

yang timbul dari adaya kesadaran dan keiginan yang sama atas inovasi kelompok tani tersebut, sehingga 

tingkat dukungan yang diberikan kelompok tani kepada anggotanya sangatlah penting untuk menunjuang 

keberhasilan dalam berusahatani.  Sebaran responden padi organik berdasarkan dukungan kelompok tani di 

Desa Purwo Kencono, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sebaran responden dukungan kelompok tani 

No    Interval (Skor) Jumlah (Orang) Persentase (%) Kategori 

1 6-14   1 3,33 Rendah 

2 15-22   19 63,34 Sedang 

3 23-30 10 33,33 Tinggi 

 Jumlah  30        100,00  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Informasi di Tabel 1 adalah sebaran responden padi organik menurut dukungan kelompok tani tersebar 

pada kelas (15-22) dengan 19 responden, yang setara dengan 63,33 persen dan dikategorikan sebagai sedang. 

Hal ini mengartikan bahwa dukungan kelompok tani terhadap budidaya padi organik berada dalam kategori 

sedang. Dukungan tersebut tercermin dari adanya kerjasama yang baik antara petani dalam kelompok tani 

tersebut. Sejalan dengan pendapat Saepudin Ruhimat, (2017) efektivitas ketua kelompok tani memengaruhi 
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kapasitas anggota, dinamika, dan partisipasi mereka, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan dari 

kelompok tani untuk melaksanakan perannya. 

Umur. Hasil analisis umur merupakan faktor salah satu yang berhubungan dengan perilaku dalam 

melakukan suatu kegiatan atau mengambil suatu keputusan.  Umur dapat mempengaruhi bekerjanya 

seseorang secara optimal serta produktif.  Sebaran responden padi organik berdasarkan umur tertera pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan kelompok umur 

No Interval (Tahun) Jumlah orang Persentase % Klasifikasi 

1 27-40            8 26,67 Muda 

2 41-53                 12 40,00 Dewasa 

3 54-65           10 33,33 Tua 

Jumlah  30 100,00  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan sebaran responden padi organik menurut usia masuk 

kelompok usia (41-53 tahun) mendominasi dengan 12 responden, yang mencakup 40,00 persen dan 

dikategorikan sebagai dewasa. Seiring bertambahnya usia, produktivitas seseorang dalam bekerja dapat 

menurun. Petani yang relatif lebih muda cenderung lebih kuat, cekatan, mudah beradaptasi dengan inovasi 

baru, dan lebih responsif terhadap lingkungan, sementara petani yang lebih tua mungkin kurang begitu. 

Dalam demografi, usia dibagi menjadi produktif dan tidak produktif, dan dapat memengaruhi perilaku serta 

kebiasaan seseorang (Indah, 2018). 

Tingkat Pendidikan. Hasil analisis tingkat pendidikan menunjukkan kemampuan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu. Latar belakang pendidikan mempengaruhi kemampuan dalam 

melaksanakan tugas. Sebaran responden padi organik menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah orang Persentase % Klasifikasi 

1 SD 5 16,67 Rendah 

2 SMP 7 23,33 Sedang 

3 SMA   18 60,00 Tinggi 

Jumlah  30 100,00  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 3 menginformasikan sebaran responden padi organik berdasarkan tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan didominasi pada tingkat SMA sebanyak 18 responden dengan 

persentase sebesar 60,00 persen dengan klasifikasi tinggi.  Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan responden padi organik termasuk pada kategori tinggi.  Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka akan cepat tanggap terhadap perkembangan teknologi dan kemampuan seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan karena tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengerti 

dan menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsinya (Afriyeni, 2018). 

Lama berusahatani. Hasil analisis lama berusahatani menunjukkan waktu yang digunakan responden 

untuk melakukan usahatani.  Pengalaman dalam berusahatani menjadi faktor yang mendukung dalam 

peningkatan kemampuan kerja dalam usahatani.  Petani yang sudah lama melakukan usahatani biasanya akan 
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Tabel 4. Sebaran responden lama berusahatani 

No 
Interval 

(Tahun) 
Jumlah orang Persentase % Klasifikasi 

1 13-25   9 30,00 Baru 

2 26-37 8 26,67 Cukup Lama 

3 38-50 13 43,33 Lama 

Jumlah  30 100,00  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 4 mengartikan bahwa sebagian besar responden padi organik memiliki lama berusahatani antara 

38-50 tahun (43,33%), tergolong lama. Pengalaman berusahatani mempengaruhi perilaku petani, karena 

pengalaman yang lama meningkatkan keterampilan bercocok tanam, mempermudah penyesuaian dengan 

perubahan, dan adopsi teknologi baru (Effendy et al., 2020).  Namun, pengalaman juga bisa menghambat 

penerimaan inovasi jika petani lebih cenderung mempertahankan metode lama 

Perilaku petani. Perilaku pada penelitian ini dilihat dari tiga aspek pendukung yaitu pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan.  Penelitian ini mengevaluasi perilaku petani padi organik melalui tiga aspek utama: 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perilaku manusia, termasuk dalam konteks pertanian, dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti umur, pendidikan, dan pengalaman (Adventus et al., 2019; Yanfika1 et al., 

2020), Aspek-aspek ini mempengaruhi cara petani menerapkan praktik budidaya ramah lingkungan. 

Penelitian ini mencakup perilaku petani dalam pengolahan tanah, pemilihan benih, pemupukan, pengelolaan 

hama, dan konservasi. Tabel 5 menunjukkan sebaran tingkat perilaku petani dalam budidaya padi organik. 

 

Tabel 5. Sebaran responden tingkat perilaku petani organik 

No    Interval (Skor) Jumlah (Orang) Persentase (%) Kategori 

1 54-108 10 33,33 Rendah 

2 109-162    20 66,67 Sedang 

3 163-216 0 00,00 Tinggi 

           Jumlah  30          100,00  

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 66,67% responden memiliki perilaku padi organik dalam kategori sedang 

(109-162), menandakan bahwa perilaku petani dalam budidaya padi organik sudah baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suharma dan Novita (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

petani dalam padi organik terpengaruh oleh kebiasaan dan tradisi. Rangga et al., (2022) menambahkan 

bahwa pemilihan varietas padi yang sesuai mendukung produktivitas tinggi. 

Pengujian hubungan faktor-faktor terkait perilaku petani organik dilakukan dengan uji korelasi Rank 

Spearman, menggunakan SPSS untuk menganalisis keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Hasil analisis ini disajikan dalam Tabel 6. 

 

 

 

 

 

lebih mengerti terkait hal-hal yang berkaitan dengan usahatani.  Sebaran responden padi organik 

berdasarkan lama berusahatani dapat dilihat pada Tabel 4. 

 



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan 

Volume 24, Nomor 2, Tahun 2024, Hal 166 

 

Tabel 6. Hasil analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku petani padi organik 

No Variabel X Variabel Y Koefisien Korelasi Sig (2-tailed) 

1 Umur  

Perilaku Petani 

Padi Organik 

 

-0,120 0,526 

2 Tingkat Pendidikan -0,021 0,913 

3 Lama Berusahatani -0,102 0,593 

4 Dukungan Kelompok Tani  0,487** 0,006 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Tabel 6, hasil uji korelasi memberikan keterangan bahwa usia, tingkat pendidikan, dan lama berusaha 

tani tidak memiliki hubungan signifikan dengan perilaku petani. Nilai koefisien korelasi (rs) untuk usia 

adalah -0,120, dengan tingkat signifikansi yang lebih besar dari α (0,05), yaitu 0,526, menunjukkan bahwa 

usia petani tidak berhubungan secara signifikan dengan perilaku petani organik. Oleh karena itu, H1 ditolak.  

Di lapangan, tidak ada perbedaan signifikan antara petani muda dan tua; keduanya menunjukkan kemauan 

dan keinginan yang sama dalam budidaya padi organik dan meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

praktik ramah lingkungan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Astuti, 2014) yang menyatakan bahwa usia 

tidak secara signifikan mempengaruhi perilaku petani dalam budidaya padi, karena petani dari berbagai usia 

memiliki peluang yang sama untuk berkontribusi.. Penelitian Herminingsih & Rokhani, (2014) yang 

menyatakan bahwa usia tidak secara signifikan mempengaruhi perilaku petani dalam budidaya padi, karena 

petani dari berbagai usia memiliki peluang yang sama untuk berkontribusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi untuk tingkat pendidikan adalah -0,021 

dengan tingkat signifikansi 0,913, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan signifikan 

dengan perilaku petani padi organik, sehingga H1 ditolak. Hal ini berbeda dari penelitian Charina et al., 

(2018), yang menemukan bahwa umur, tingkat pendidikan formal, dan pengalaman usaha tani berhubungan 

dengan perilaku petani dalam menerapkan pertanian berkelanjutan. Hasil penelitian Nurfitriana et al., (2016) 

pun menyebutkan bahwa tingkat perilaku petani memiliki keterkaitan dengan karakteristik responden seperti 

umur, tingkat pendidikan,lama berusahatani dan faktor pendukung lainnya dalam meningkatkan perilaku 

petani.  Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari hasil penelitian lainnya, dimana beberapa 

penelitian untuk faktor umur, tingkat pendidikan dan lama berusahatani memiliki hubungan yang nyata 

terhadap perilaku petani dalam berusahatani.  Sesuai dengan pernyataan Nurfitriana et al., (2016) bahwa 

tidak hanya dilihat dari karakteristik petani saja, maka ada faktor lain yang akan lebih kuat dalam 

mempengaruhi perilaku petani yang harus dilihat.  Penelitian ini menguji faktor lain yaitu dukungan 

kelompok tani yang menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku petani dalam budidaya 

yang ramah lingkungan dengan menerapkan pertanian organik padi 

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (rs) untuk lama berusahatani adalah -0,102 dengan 

nilai signifikansi 0,593, yang lebih besar dari α (0,05). Ini berarti lama berusahatani tidak berhubungan 

signifikan dengan perilaku petani padi organik, sehingga H1 ditolak. Meskipun petani di Desa Purwo 

Kencono memiliki pengalaman lama, faktor ini tidak mempengaruhi perilaku mereka dalam budidaya ramah 

lingkungan. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Pujiharto & Sri, 2017) yang menyatakan bahwa seberapa 

banyak dan lama pengalaman dan kemampuan tidak mempengaruhi cara berperilaku petani terhadap 

budidaya serta resikonya karena dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti modal.   

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi dukungan kelompok tani sebesar 0,487 dengan 

tingkat signifikansi 0,006, yang berarti dukungan kelompok tani berhubungan signifikan dengan perilaku 

petani padi organik, sehingga H1 diterima. Di lapangan, kelompok tani telah berupaya maksimal dalam 

meningkatkan perilaku petani padi organik melalui intensitas pertemuan, pemahaman budidaya, penyediaan 

kebutuhan, dan kerjasama dengan pemangku kepentingan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan 

produksi padi organik (Ramadoan et al., 2013) menyatakan bahwa kelompok tani merupakan tempat belajar 
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dan tempat kejasama. Dilengkapi dengan pernyataan (Herminingsih & Rokhani, 2014) kelompok tani 

berfungsi sebagai tempat belajar, wadah kemitraan, dan unit kegiatan di bidang ekonomi. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, kelompok tani Multi Baliwo aktif dalam mengadakan pertemuan 

baik itu untuk belajar, berdiskusi dalam menyelesaikan masalah yang ada dengan frekuensi minimal dalam 

satu bulan sebanyak 2x pertemuan.  Tak hanya itu, kelompok tani Multi Baliwo aktif dalam kegiatan praktik 

untuk menambah pemahaman terkait budidaya padi secara organik mulai dari pembuatan pupuk kompos, 

pupuk hayati, pestisida nabati, pembuatan rumah burung hantu, dan juga penanaman refugia.  Dukungan 

kelompok tani yang sangat kuat akan mempengaruhi perilaku petani dalam budidaya padi organik karena 

secara tidak langsung akan meningkatkan semangat petani dalam berusahatani dengan menggunakan modal 

yang seminimal mungkin dan mendapatkan hasil yang baik dan sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

umur, tingkat pendidikan, lama berusaha tani tidak berhubungan dengan perilaku petani padi organik dalam 

melakukan budidaya padi yang ramah lingkungan.  Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut tidak 

mutlak dalam menentukan perilaku petani dalam berusahatani, namun ada faktor lain yang juga harus sama 

imbang atau kuatnya dalam meningkatkan semangat petani sehingga akan membuat perilaku petani juga 

semakin baik.  Hal ini sejalan dengan pendapat (Wulandari et al., 2023) yang menyatakan bahwa kelompok 

tani dapat memaksimalkan perannya bagi keberdayaan petani yang dapat dilihat berdasarkan intensitas 

pertemuan dalam menangani masalah petani.  Kelompok tani bermanfaat sebagai tempat belajar bagi petani, 

wadah untuk kerjasama antar anggota dan pihak lain, serta sebagai pusat kegiatan usaha anggota. Kelompok 

tani memainkan peran penting dalam kehidupan petani dengan memungkinkan mereka menyelesaikan 

masalah bersama, termasuk pemenuhan sarana produksi, masalah teknis produksi, dan pemasaran hasil. 

Dukungan kuat dari kelompok tani membantu petani tetap konsisten dalam budidaya padi organik 

yang ramah lingkungan. Kelompok tani berperan penting dalam kehidupan petani, karena mereka bersama-

sama mengatasi berbagai kegiatan dan masalah pertanian. Oleh karena itu, kelompok tani perlu dibina dan 

diberdayakan untuk mencapai perkembangan optimal (Rosid, 2019).  Mengingat kelompok tani memiliki 

tiga peranan penting yaitu sebagai wahana belajar, wahana kerja sama, dan unit produksi.   

Kelompok tani memiliki tiga fungsi utama: Pertama sebagai kelas belajar: berfungsi sebagai wadah 

bagi anggota untuk belajar dan mengajar satu sama lain, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, serta mendukung perkembangan dalam upaya meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 

kesejahteraan. Kedua sebagai wahana bermitra atau kerjasama: menjadi tempat untuk memperkuat 

kerjasama, baik antar anggota kelompok tani maupun dengan kelompok tani lainnya atau pihak lain, 

sehingga usaha pertanian menjadi lebih efisien dan mampu menghadapi berbagai ancaman dan tantangan. 

Ketiga sebagai tempat unit produksi: untuk mewakili usaha pertanian dari setiap anggota kelompok yang 

dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, sambil menjaga kualitas, kuantitas, dan keberlanjutan 

produksi.  (Parissing, 2019).  

Petani padi organik di Desa Purwo Kencono menjual hasil panennya kepada kelompok tani yang 

nantinya dikelola oleh kelompok tani mulai dari menggiling padinya dan mengemas dengan nama produk 

sendiri yaitu dengan nama “Organik Indonesia Kelompok Tani Multi Baliwo” lalu dijual ke pasar market 

Yabima.  Adanya pemasukan pendapatan dari setiap petani disertai oleh jumlah jumlah seorang tenaga 

pekerja dan modal secara keseluruhan.  Secara nyata usahatani padi organik sangat menguntungkan, hal ini 

disebabkan karena biaya produksi yang murah, bahan yang digunakan mudah dicari sehingga dapat 

mengurangi kerusakan lingkungan dan menjaga lingkungan tetap lestari, memperbaiki kesehatan tanah, 

meningkatkan biodiservitas musuh alami dengan penggunaan bahan-bahan organik atau hayati.  Beras yang 

dihasilkan juga akan lebih sehat karena berkurangnya residu kimia dalam beras sehingga jika dikonsumsi 

sangat baik untuk kesehatan tubuh manusia dan dapat mengurangi bahan kimia yang masuk kedalam tubuh.  

Pertanian yang dilakukan dalam bentuk ramah khususnya terhadap lingkungan adalah sistem pertanian yang 

mengelola semua sumber daya dan input pertanian secara bijaksana, dengan mengandalkan inovasi teknologi 
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untuk meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Sistem ini juga harus menguntungkan secara 

ekonomi, diterima secara sosial dan budaya, serta memiliki risiko rendah atau tidak merusak serta 

mengurangi fungsi lingkungan khususnya dalam bentuk alami (Safitri, 2023).  Perilaku petani dalam 

kegiatan yang ramah terhadap lingkungan perlu untuk terus didukung agar berkelanjutan dan menjadi contoh 

petani lainnya untuk menerapkannya juga.  Bertambahnya angka pupuk dan pestisida organik dapat dicapai 

dengan meningkatkan motivasi dan pengetahuan petani tentang praktik pertanian organik. Motivasi dapat 

ditingkatkan melalui penyuluhan rutin yang menekankan pentingnya pertanian organik, karena metode ini 

memiliki manfaat jangka panjang dalam pelestarian lingkungan khususnya di sumber daya alam yang 

berkelanjutan (Handayani et al., 2023).  Penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan 

pertanian, sebab upaya yang dilakukan penyuluhan mampu meningkatkan kesejahteraan petani dari 

peningkatan produktivitas yang akan meningkatkan penghasilan petani (Rangga et al., 2020).  

 

KESIMPULAN  
Tingkat perilaku petani padi organik dalam penelitian ini berada di kategori sedang. Hasil uji 

memberikan informasi bahwa dukungan poktan memiliki hubungan signifikan dengan perilaku petani padi 

organik dalam menerapkan budidaya padi yang ramah lingkungan, dengan nilai signifikansi 0,487**, yang 

mengindikasikan kekuatan korelasi yang cukup kuat. Kelompok tani telah berupaya maksimal untuk 

mendukung petani padi organik, terutama dalam meningkatkan perilaku mereka terkait budidaya padi yang 

ramah khususnya ke arah lingkungan. 
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